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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Pada era ini, peran industri perbankan terhadap perekonomian di suatu negara sangat penting, dimana hampir sebagian aspek kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari bank dan lembaga keuangan. Karena pada hakikatnya bank adalah suatu lembaga keuangan yang berbentuk badan hukum yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau kredit. Setiap bank dalam aktivitas perekonomian dituntut agar mampu memberikan kepercayaan bagi masyarakat, sebagai fungsi utamanya dalam intermediary keuangan yang menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Hal ini telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan hidup rakyat banyak. 
Sektor keuangan Indonesia menerapkan sistem perbankan ganda (dual banking sistem). Artinya sistem konvensional dan syariah diizinkan beroperasi secara bersamaan yang ditandai dengan berdirinya bank muamalat Indonesia (BMI) yang merupakan bank syariah pertama di Indonesia. Dalam praktiknya perbankan konvensional masih mendominasi dunia perbankan, karena sistem perbankan konvensional merupakan sistem perbankan pertama kali yang masuk ke Indonesia. Seiring berjalannya waktu dan dampak dari kritis moneter banyak bank konvesional yang mendirikan cabang syariah ataupun bank syariah yang berdiri sendiri. 
Kemunculan bank syariah merupakan perbankan yang menawarkan layanan jasa tanpa harus melanggar larangan riba bagi umat islam yang membutuhkan atau ingin memperoleh layanan. Berdirinya perbankan syariah tidak hanya bertujuan dalam keuntungan perusahaan, namun juga berorientasi dalam menciptakan kesejahteraan di masyarakat yang akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara. Perkembangan bank syariah yang pesat terjadi setelah lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998 dan disempurnakan kembali dengan berlakunya UU No 21 tahun 2008. Dalam UU ini terdapat perubahan yang memberikan peluang besar dan landasan hukum yang lebih kuat untuk pengembangan perbankan syariah dan memberikan kesempatan yang luas untuk mengembangkan jaringan perbankan syariah. 
Seiring dengan berkembangnya produk-produk yang ditawarkan oleh bank, nasabah lebih memilih produk yang ditawarkan oleh bank syariah dibandingkan bank konvensional. Hal itu dibuktikan dengan pertumbuhan pinjaman yang diterima (PYD) di bank syariah per Mei 2020 sebesar 10,14% year to date (YTD). Jumlah aset dalam bank syariah juga bertambah sebesar 9,35% YTD, dan juga dana pihak ketiga (DPK) tumbuh 9,24 % YTD. Sementara di bank konvesional sampai Mei 2020 petumbuhan kredit hanya 3,04%, dan DPK 8,87% (Otoritas Kerja Keuangan). Artinya perbankan syariah, baik bank umum syariah (BUS), maupun bank pengkreditan rakyat syariah (BPRS) masih dipercaya masyarakat.
Tabel 1. Perkembangan kelembagaan dan kinerja perbankan syariah Indonesia 2016-2019
	Indikator
	2016
	2017
	2018
	2019

	BUS
UUS 
BPRS 
Jaringan Kantor
Aset 
	13
21
166
2.201
356.504
	13
21
167
2.169
424.181
	14
20
167
2.229
477.327
	14
20
164
2.300
524.564


Sumber: OJK Statistik Perbankan Syariah 2020
Sampai dengan akhir tahun 2019, industri perbankan syariah Indonesia telah mempunyai jaringan sebanyak 14 BUS, 20 UUS, dan 164 BPRS, dengan total jaringan kantor mencapai 2.380 kantor yang tersebar hamper di seluruh Indonesia (tabel 1). Total aset perbankan syariah mencapai 524.564 triliun pada tahun 2019, hal ini menunjukkan total aset pada tahun 2019 mengalami pertumbuhan sebesar 9,9% dari tahun sebelumnya. Dari sisi perbankan, aset perbankan syariah masih tergolong rendah yakni 6,07 persen per April 2020 (lampiran 1). Meskipun begitu, perbankan syariah masih menunjukkan pertumbuhan yang positif meskipun mengalami perlambatan. 
Kehadiran bank syariah di Indonesia masih relatif baru. Meskipun masyarakat Indonesia merupakan masyarakat muslim terbesar di dunia, belum cukup mebuat bank-bank syariah menjadi bank terbesar di Indonesia. Bank syariah seolah seperti sulit menembus dominasi perbankan konvensioal, padahal mayoritas masyarakat adalah muslim. Keadaan yang demikian membuat masyarakat ingin mengetahui lebih lanjut tentang bank syariah. Berbagai macam produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah yang diprediksikan memiliki prospek dan pangsa pasar yang menjanjikan karena nasabah dapat leluasa memilih sesuai dengan spesifikasi kebutuhannya. Namun, fenomena yang terjadi yaitu benyaknya produk perbankan syariah yang belum tersosialisasi kepada msyarakat luas sehingga peminat dalam memilih produk-produk bank masih kurang. 
Pembentukan persepsi akan memberikan dampak terhadap kemajuan bank syariah dan akan mendorong masyarakat untuk dapat menggunakan produk bank syariah. persepsi tentang produk bank syariah adalah tingkat kemampuan dan pemahaman nasabah tentang produk dan jasa bank syariah. pemilihan terhadap produk bank didasarkan pada informasi mengenai manfaat yang akan diperoleh dari produk bank tersebut. Dalam rangka melayani masyarakat terutama masyarakat muslim, bank syariah menawarkan berbagai macam produk yang islami atau disebut juga dengan akad. Akad dalam perbankan disebut sebagai kesepakatan tertulis antara bank syariah atau unit usaha syariah dan pihak lain yang memuat adanya hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak sesuai dengan prinsip syariah. Akad-akad dalam bank syariah terdiri atas akad wadiah, mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, istisna, ijarah, ijarah muntahiyah bitt tamlik dan qardh.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap 15 nasabah bank yang ada di Jorong Kapalokoto Nagari Padang Sibusuk diperoleh hasil, 10 dari nasabah bank konvesional juga menggunakan bank syariah. Sisanya belum menggunakan bank syariah, namun mereka telah mengetahui dan sudah paham apa itu bank syariah. Alasan mereka menggunakan Bank Syariah karena proses dalam transaksi sangat cepat, dan pelayanan yang diberikan kepada nasabah yang terkendala atau ada masalah juga cepat diproses. Meskipun tidak adanya bank syariah di Nagari Padang Sibusuk, namun masyarakat sudah ada yang menggunakan bank Syariah. hal ini dibuktikan dengan adanya nasabah bank Syariah di Nagari Padang Sibusuk.  
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Nasabah bank Terhadap Keputusan Pemindahan Pinjaman dari konvensional ke Syariah”
B. Identifikasi Masalah
1. Adanya faktor yang melatar belakangi nasabah dalam mengambil keputusan untuk berpindah peminjaman dari konvensinel ke syariah.
2. Dalam upaya meningkatkan jumlah nasabah, diperlukan promosi dan peningkatan pelayanan dari Bank Syariah.
3. Meningkatnya jumlah nasabah dan banyaknya nasabah yang berpindah dari konvensional akan berdampak pada peningkatan perkembangan Bank Syariah.

C. Batasan masalah
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebihh terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ruang lingkup hanya meliputi peninggkatan perkembangan bank syariah.
2. Informasi yang disajikan yaitu: bagaimana promosi dan pelayanan sangat diperlukan dalam meningkatkan jumlah nasabah. 
3. Beberapa alasan dari responden terhadap bank syariah. 
D. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh persepsi nasabah terhadap keputusan pemindahan pinjaman dari konvensional ke syariah?
E. Tujuan Penelitian
Dapat mengetahui pengaruh persepsi nasabah terhadap keputusan pemindahan pinjaman dari konvensional ke syariah.
F. Manfaat Penelitian 
a. ManfaatTeoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang cukup signifikan sebagai masukan dan pengetahuan atau literature ilmiah yang dapat dijadikan bahan kajian bagi para mahasiswa akademik yang sedang mempelajari khususnya di bidang perbankan syariah.
b. ManfaatPraktis
1) Bagipenulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan memenuhi salah satu syarat untuk menyelasaikan kuliah serta pengetahuan peneliti mengenai pengaruh persepsi nasabah terhadap keputusan pemindahan peminjaman dari konvensiional kesyariah.
2) Bagiperusahaan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk mengetahui pengaruh persepsi nasabah dalam melakukan pembiayaan pada bank syariah, dan juga sebagai masukan dalam menciptakan minat nasabah dalam melakukan pembiayaan pada bank syariah melalui promosi dan pelayanan.
3) Bagi penelitiberikutnya
Pelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan pembuatan program khusunya penelitian mengenai pengaruh persepsi nasabah terhadap keputusan pemindahan peminjaman dari konvensional ke syariah.  















16




LANDASAN TEORI
A. Persepsi Nasabah 
1. Pengertian persepsi nasabah 
Secara etimologi persepsi, berasal dari Bahasa inggris yaitu perception dan dari Bahasa latin percipere, yang mempunyai arti menerima dan mengambil. Persepsi merupakan pengalaman objek, hubungan-hubungan atau peristiwa yang didapat dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi merupakan suatu proses dimana individu melakukan pengorganisasian terhadap stimulus yang diterima dan menginterpretasikan, sehingga seseorang dapat menyadari dan mengerti apa yang diterima dan hal ini juga dapat di pengaruhi oleh pengalaman-pengalaman pada individu yang bersangkutan. Persepsi terbentuk dari adanya pengamatan melalui propses hubungan melihat, mendengar, menyentuh, merasakan dan menerima sesuatu hal yang kemudian seseorang menseleksi, mengorganisasi serta menginterpretasikan informasi yang diterimanya menjadi suatu objek yang memililki arti dan makna.
Menurut P. Robbins dan Timothy, yang tercantum dalam buku Perilaku Organisasi, pengertian persepsi yaitu suatu proses dimana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensori mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. Tetapi apa yang diterima seseorang pada dasarnya bisa berbeda dari realita suatu objektif. Oleh karena itu, setiap individu mempunyai stimulus yang saling berbeda meskipun objeknya sama. Cara pandang melihat stituasi ini cenderung lebih penting dari pada situasi itu sendiri.
Miftah Thoha memberikan definisi persepsi sebagai kognitif yang pernah dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap informasi tentang lingkungannya baik dari pengamatan, pendengaran, peenghayatan, serta perasaan, dan penciuman. Menurut Lahliry (1991) persepsi sebagai proses penafsiran data sensorik melalui lima indra. Sedangkan menurut Lindsay dan Norman (1977), “persepsi merupakan propses dimana organism menginterpretasikan dan mengorganisir transasi untuk menghasilkan pengalaman yang berarti tentang dunia”.  Moskowitz dan Orgel mengemukakan bahwa persersi adalah proses yang intergrated dalam diri sendiri terhadap stimulus yang diterimanya. Hamner dan Organ menyatakan bahwa perspsi adalah suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dala pikirannya, menafsirkan, mengalami dan mengolah pertanda atau dalam segala bentuk sesuatu yang terjadi disekitar lingkungannya. Bagaimana segala sesuatu tersebut yang mempengaruhi persepsi,yang nantinya akan dapat pula mempeangaruhi perilaku yang akan dipilihnya.
Menurut prof. Dr Bimo Walgito persepsi ialah suatu proses yang didahului oleh proses pengindaraan, yang merupakan proses diterimanya stimulus oleh induvidu melalui alat indra atau proses sensoris. Sedangkan proses menrupakan pemahaman mengenai suatu informasi yang disampaikan oleh orang lain yang sedang saling berkomunikasi maupun bekerja sama. Menurut luthans, persepsi yaitu proses yang lebih luas dan kompleks jika dibandingkan dengan pengindraan. Walaupun persepsi sangat tergantung padapengindraan data, proses kognitif seringkali dapat menyaring, menyederhanakan, dan dapat mengubah secara sempurna data tersebut. Dengan demikian proses persepsi bisa menambah dan mengurangi kejadian kenyataan yang diindrakan oleh seseorang. W.R. Nord menyatakan bahwa persepsi adalah proses kognitif, dimana seseorang individu memberikan arti kepada lingkungan. Masing-masing orang memberi artinya sendiri terhadap stimuli, maka dapat dikatakan bahwa individu-individu yang melihat hal sama dengan cara-cara yang  berbeda. Menurut Firsan (2011) persepsi adalah pandangan seseorang dalam menafsirkan suatu peristiwa berdasarkan informasi yang diterima. 
Peran persepsi konsumen akan mempengaruhi keputusan pembelian. Menurut Wahyuni dalam Anggita Novita Gampu, dkk (2015), peran persepsi konsumen akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian, hal ini wajar karena setiap orang akan memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap suatu obyek. Oleh karena itu keputusan pembelian akan cepat terlaksana apabila muncul persepsi yang positif terhadap barang yang akan dibelinya. Dalam pengolahan informasi, terdapat lima tahapan yang dilakukan yaitu (Sumarwan 2011):
a. Penerapan (exposure) merupakan penerapan stimulus yang menyebabkan konsumen menyadari stimulus tersebut melalui pancaindra. 
b. Perahatian (attention) merupakan kepastian pengolahan yang dialokasikan konsumen terhadap stimulus yang masuk.
c. Pemahaman (comprehension) merupakan interpretasi terhadap makna stimulus.
d. Penerimaan (acceptance) merupakan dampak persuasif stimulus kepada konsumen 
e. Retensi (retention) merupakan penglihatan makna stimulus dan persuasi keingatan jangka panjang konsumen. 
Setiap individu dalam memberikan respon terhadap informasi yang diterima tidaklah sama. Hal ini dikarenakan setiap individu dapat membentuk persepsi yang berbeda atau rangsangan yang sama disebabkan oleh tiga proses perseptual (berhubungan dengan rangsangan sensorik) antara lain (Utami dan Aryani, 2004): 
a. Atensi selektif yaitu kecendrungan orang untuk menyaring sebagian besar informasi yang diperoleh. 
b. Distorsi selektif menggambrkan kecendrungan orang untuk menerjemahkan informasi dengan cara yang akan mendukung apa yang telah dipercayai. 
c. Retensi selektif yaitu kecendrungan orang mempertahankan informasi yang mendukung sikap dan kepercayaannya. Retensi selektif akan membentuk sikap untuk mengingat hal-hal baik tentang suatu produk yang disukai dan melupakan hal-hal baik tentang produk pesaing. 
Dari penjelasan dari beberapa ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah mengorganisasikan dan mengintrepretasikan proses stimulasi yang diterima dari alat indra manusia sehingga dapat ditafsirkan informasi yang diterimanya. Persepsi nasabah ini bentuk akhir pembentukan citra kualitas jasa. Persepsi nasabah terhadap kualitas layanan inilah yang merupakan penilalian menyeluruh atas keunggulan suatu perusahaan. Layanan yang berkualitas dapat diwujudkan melalui kerja aspek-aspek realibility, emphatic, assurance, responsiveness dan tangibles untuk membangun kepuasan konsumen sehingga persepsi nasabah terhadap perusahaan tersebut semakin baik.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi nasabah adalah proses seorang nasabah dalam memilih, mengelola dan menginterpretasikan informasi yang didapat yang selanjutnya akan memberikan respon terhadap informasi yang didapat tersebut. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Miftahh Toha, sebagai berikut:
a. Faktor internal
Faktor internal yang mempengaruhi persepsi dapat meliputi:
1) Belajar atau pemahaman learning dan persepsi. Semua faktor-faktor yang mencakup dari dalam yang membentuk adanya perhatian kepada suatu objek sehingga menimbulkan adanya persepsi yang selaras dengan proses pemahaman atau bekajar dan motivasi masing-masing individu.
2) Motivasi dan persepsi, motivasi dan persepsi pada dasarnya tidak bisa dipisahkan dari proses belajar, tetapi keduanya juga memiliki dampak yang sangat penting dalam proses pemilihan persepsi yang akan merangsang perhatian dan minat orang-orang dalam masyarakat.
3) Kepribadian dan persepsi, sama halnya dengan belajar dan motivasi, kepribadian juga merupakan unsur penting dalam persepsi. Dimana kepribadian seseorang yang berbeda-beda akan menimbulkan persepsi yang berbeda pula. 
b. Faktor eksternal
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi meliputi:
1) Intensitas, prinsip intensitas dari suatu perhatian dapat dinyatakan bahwa semakin besar intensitas stimulus dari luar maka semakin besar pula hal-hal yang dipahami. Misalnya suara yang keras, sinar yang terang, bau yang tajam akan lebih mudah untk diketahui dibandingkan dengan suara yang pelan, bau yang tidak tajam, suara yang samar.
2) Ukuran, bentuk ukuran akan mempengaruhi persepsi seseorang, dengan melihat bentuk ukuran suatu objek orang akan mudah menarik perhatiannya yang nantinya akan membentuk persepsi. Dimana semakin besar ukuran suatu objek, maka semakin mudah untuk dapat mengetahui dan memahami objek tersebut. 
3) Keberlawanan atau kontras, seperti bahwa stimulus dari luar yang penampilannya berlawanan dengan latar belakang atau sekelilingnya atau diluar sangkaan orang banyak akan menarik perhatian orang. 
4) Pengulangan, seperti stimulus yang dilihat secara berulang-ulang akan mudah untuk menarik perhatian dari pada yang dilihat satu kali.
5) Gerakan, suatu objek yang bergerak akan menarik perhatian dari pada objek yang hanya diam. Sehingga dengan gerakan objek yang banyak tersebut dapat menimbulkan persepsi.
6) Familier dan baru, sesuatu yang sudah dikenal maupun baru dapat menarik perhatian.
Menurut Stephen P. Robbin, persepsi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
a. Pihak pelaku persepsi (perceiver), seseorang akan memandang suatu objek dan akan mencoba untuk menafsirkan apa yang mereka lihat, dengan dipengaruhi oleh karakteristik-karakteristik pribadi dari pelaku persepsi yang meliputi:
1) Sikap, setiap individu melihat hal yang sama tetapi mereka akan menafsirkannya secara berbeda.
2) Motif, dimana ketidakpuasan kebutuhan akan merangsang individu dan mempunyai pengaruh yang kuat pada persepsi mereka.
3) Kepentingan atau minat, kepentingan setiap individu berbeda, akan menimbulkan persepsi yang berbeda pula.
4) Pengalaman masa lalu, seseorang yang belum pernah mengalami peristiwa dimasa lalu akan lebih mencolok dari pada yang pernah dialami di masa lalu.
5) Pengharapan, setiap individu memiliki pengharapan yang berbeda yang menimbulkan persepsi yang berbeda dengan orang lain.
b. Objek atau target yang dipersepsikan
1) Latar belakang, hubungan suatu target dengan latar belakangnya dapat mempengaruhi persepsi misal seseorag lebih cenderung mengelompokkan benda-benda yang berdekatan atau yang mirip.
2) Kedekatan, hampir semua objek yang memiliki kedekatan atau satu sama lain akan cenderung memiliki persepsi yang sama.
3) Bunyi, objek atau orang suaranya lebih keras akan menarik perhatian dari pada orang yang pendiam.
4) Ukuran, objek yang ukurannya semakin besar akan lebih diperhatikan daripada objek yang kecil.
c. Konteks dalam persepsi yang dilakukan. Situasi dalam konteks mencakup waktu, keadaan atau tempat kerja dan keadaan sosial.
d. Faktor yang sudah ada pada diri, yang mempersepsi berupa sikap, alasan, dan sebab, minat, pengalaman, dan dugaan.
e. Faktor yang berada pada obek yang dipersepsikan, berupa sesuatu yang baru, suara, ukuran, latar belakang.
f. Faktor yang berada pada situasi, berupa bentuk, keadaan pekerjaan dan sosial setting.
3. Indikator Persepsi Nasabah 
Persepsi mempunyai beberapa indikator dalam menilai suatu produk atau jasa. Adapun indikator-indikator dari persepsi tersebut (Nasution,2005) yaitu sebagai berikut:
a. Kebutuhan dan keinginan yang berkaitan dengan hal-hal yang dirasakan pelanggan ketika sedang melakukan transaksi dengan produsen (perusahaan). Jika pada saat ini kebutuhan dan keinginan besar, maka harapan dan ekspektasi pelanggan akan tinggi, dan begitu juga sebaliknya.
b. Pengalaman masa lalu, ketika mengkonsumsi produk dari perusahaan maupun pesaing-pesaingnya dalam menggunakan pelayanan dapat juga mempengaruhi tingkat persepsi konsumen.
c. Pengalaman dari teman-teman, dimana mereka akan menceritakan kulaitas produk yang akan dibeli oleh pelanggan itu. Hal ini jelas mempengaruhi persepsi pelanggan terutama pada produk-produk yang dirasakan beresiko tinggi.
d. Komunikasi malalui iklan dan pemasaran juga mempengaruhi persepsi pelanggan. Orang-orang di bagian penjualan dan periklanan seyogyanya tidak membuat kampanye yang berlebihan melewati tingkat ekspektasi pelanggan. 
4. Hubungan persepsi dengan keputusan nasabah
Persepsi merupakan suatu pandangan atau cara seseorang dalam menafsirkan suati peristiwa atau kejadian yang di terima dari pengindraannya. Sedangkan keputusan nasabah adalah sesuatu yang diputuskan oleh nasabah dalam memilih produk atau jasa yang akan digunakannya. Dengan kata lain antara persepsi dan keputusan memiliki hubungan yang signfikan. Dimana sebelum memutuskan suatu keputusan seseorang akan melihat persepsi-persepsi mengenai produk yang ditawaekan oleh pihak bank. Apakah produk yang akan kita gunakan sesuai dengan kebutuhan kita. 
B. Keputusan Nasabah 
1. Pengertian keputusan nasabah
Keputusana nasabah adalah sesuatu yang diputuskan konsumen dalam memilih pilihan atas tindakan pembelian barang atau jasa. Keputusan (decision) adalah pilihan (choice), yang berarti pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. Sebagian besar keputusan berada pada satu dari dua kategori. Suatu keputusan dapat dibuat hanya jika ada beberapa alternatif yang dipilih. Menurut Giffrin (2002) keputusan nasabah adalah suatu tindakan memilih satu alternatif dari serangkaian alternatif yang ada. 
Kanuk (2004) berpendapat bahwa keputusan nasabah adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif. Meurut Sarwaman (2004) suatu keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan  alternatif.Keputusan juga dapat diartikan sebagai proses penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi. Rekomendasi itulah yang selanjtnya dipakai dan digunakan sebagai pedoman basis dalam pengambilan keputusan.
Setiap individu akan mengambil keputusan ketika dihadapkan pada dua atau lebih pilihan alternatif. Oleh karena itu, pengambilan keputusan individu merupakan bagian penting dari perilaku organisasi. Akan tetapi cara individu dalam mengambil keputusan dan kualitas pilihannya sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka. Pengambilan keputusan terjadi sebagai reaksi atas suatu masalah yang sedang dihadapi, yaitu perbedaan antara situasi yang diinnginkan, yang mengharuskan mereka mempertimbangkan alternatif yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap keputusan memilih perbankan merupakan proses memaknai objek persepsi yaitu perbankan Syariah, baik konkret maupun tidak dan hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan dan keinginan yang sesuai dengan kebutuhan. 
2. Proses keputusan nasabah 
Proses keputusan nasabah yang sppesiifik terdiri dari urutan berikut: pengenalan masallah kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian barang dan perilaku pasca pembelian (Kotller, 2008). Secara rinci tahap-tahap ini dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Pengenalan masalah, yaitu konsumen menyadari akan adanya kebutuhan. Konsumen menyadari adanya perbedaan antara kondisi sesungguhnya dengan kondisi yang diharapkan.
b. Pencarian informasi, yaitu konsumen ingin mencari lebih banyak informasi dengan memperbesar perhatian atau melakukan pencarian informasi secara selektif.
c. Evaluasi alternatif, yaitu mempelajari dan mengevaluasi alternatif yang diperoleh melalui pencarian informasi untuk mendapatkan alternatif pilihan terbaik yang akan digunakan untuk melakukan keputusan pembelian.
d. Keputusan membeli, yaitu melakukan keputusan untuk melakukan pembelian yang telah diperoleh dari evaluasi alternatif terhadap merek yang akan dipilh.
e. Perilaku sesudah pembelian, yaitu keadaan dimana sesudah pembelian terrhadap suatu produk atau jasa maka konsumen akan mengalami beberapa tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. 
3. Faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen menurut Kotler dan Keller (2016) adalah sebagai berikut:
1. Faktor budaya (Culture Factor)
a. Budaya 
Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling mendasar. Hal ini dikarenakan budaya merupakan suatu tatanan kehidupan manusia yang menjadi dasar segala aktivitas yang dilakukan. Oleh karena itu seorang pemasar atau orang yang menawarkan suatu produk harus benar-benar memperhatikan nilai-nilai budaya di setiap daerah untuk memahami bagaimana cara terbaik untuk memasarkan produk mereka yang sudah ada dan mencari peluang untuk produk baru.
b. Sub-budaya
Sub-budaya merupakan bagian kecil dari budaya dan cirinya dapat terdiri dari agama, kelompok, ras, dan geografis daerah. Banyak sub-budaya yang membentuk segmen pasar dan pemasar produk sering merancang produk sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga sangat mudah diterima oleh konsumen. 
c. Kelas sosial
Kelas sosial merupakan pembagian masyarakat yang relatif homogen dan permanen, tersusun secara hirarki dan anggotanya menganut nilai, minat, dan perilaku yang sama.
2. Faktor sosial (social factor) 
a. Kelompok referensi
Kelompok referansi seseorang adalah semua kelompokyang mempunyai pengaruhlangsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebut.
b. Keluarga 
Keluarga merupakan organisasi konsumen yang paling penting untuk mengkonsumsi suatu produk dalam masyarakat dan anggota kelaurga mempresentasikan kelompokacuan utama yang paling berpengaruh. Ada dua keluarga dalam kehidupan pengkonsumsian suatu produk/barang yaitu: keluarga orientasi yang terdiri dari orang tua dan saudara kandung, dan keluarga prokreasi yang terdiri dari pasangan dan anak.
c. Peran sosial dan status
Setiap orang berpartisipasi dalam banyak kelompok, seperti halnya keluarga, klub, dan organisasi. Kelompok sering menjadi sumber informasi pentingdalam membantu mendefinisikan norma perilaku. Kita dapat mendefinisikan posisi seseorang dalam setiap kelompok dimana dia menjadi anggota berdasarkan peran dan statusnnya. 
3. Faktor pribadi (personal factor)
Faktor pribadi dipengaruhi oleh karakteristtik pribadi. Faktor pribadi meliputi usia dan tahap dalam siklus hidup konsumen, pekerjaan dan keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, serta ggaya hidup dan nilai.
C. Pinjaman 
1. Pengertian pinjaman
Secara sederhana, pinjaman adalah barang atau jasa yang menjadi kewajiban pihak yang satu untuk membayarkan kepada pihak lain sesuai dengan perjanjian tertulis ataupun lisan, yang dinyatakan atau diimplikasikan dan wajib dibayarkan sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan (Ardiyos, 2004). Sedangkan dalam ruang lingkup pendanaan bagi perusahaan pembiayaan maka pinjaman adalah sejumlah dana yang dipinjamkan oleh suatu lembaga keuangan dan peminjam wajib mengembalikan dana tersebut sesuai dengan kesepakan yang telah di tetapkan melalui angssuran berupa pokok pinjaman ditambah dengan bunga pinjaman.
2. Sumber dana pinjaman
Sumber dana pinjaman dapat diperoleh melalui dua acara yaitu:
a. Pinjaman dalam negeri yang meliputi:
1) Pinjaman dalam bentuk mata uang Rupiah maupun asing.
2)  Pinjaman melalui sindikasi ataupun bilateral.
3) Pinjaman dengan fasilitas yang mengikat ataupun tidak.
b. Pinjaman luar negeri meliputi:
1) Pinajamn dalam bentuk mata uang asing.
2) Pinjaman melalui sindikasi ataupun bilateral.
3) Pinjaman dengan fasilitas yang mengikat ataupun tidak.

D. Bank Konvensional
1. Pengertian bank konvensional
Bank yang sering dikenal dengan lembaga keuangan yang memiliki kegiatan utama yaitu menerima simpanan baik dalam bentuk tabungan, deposito, maupun giro, serta tempat untuk meminjamkan uang atau dana (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkan uang. Selain itu, bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukarkan uang, memindahkan uang atau serta menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, air, telepon, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya. Berikut pengertian bank yang dilihat dari beberapa sudutpandang:
a. Bank secara sederhana adalah suatu badan hukum yang bergerak dibidang keuangan yang kegiatan pelaksanaannya menghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa banklainnya
b. Dilihat secara luas, bank merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, dimana aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan.
c. Dilihat dari asal mulanya, bank adalah meja atau tempat untuk menukurkan uang.
d. Menurut undang-undang RI nomor 10 tahun 1998, bank adalah badan usaha yang kegiatannya menghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha secara konvensional yang menjalankan kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran. Maka dapat disimpulkan bahwa perbankan memiliki tiga kegiatan utama dalam menjalankan usahanya,yaitu:
a. Menghimpunandana,
b. Menyalurkandana,
c. Memberikan jasa banklain
2. Sistem perhimpunan dana
Menghimpun dana dari masyarakat merupakan aktivitas pertama dari sebuah perbankan yang disebut dengan funding. Menghimpun dana itu sendiri dapat didefinisikan sebagai mengumpulkan dan mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat. Pada dasarnya bank mempunyai empat alternatif dalam menghimpun dana demi kelancaran usahanya, yaitu:
a. Dana sendiri
b. Dana dari deposan
c. Dana pinjaman
d. Sumber dana lainnya
Simpanan yang diperoleh dari para deposan atau yang sering disebut dengan rekening (account). Dalam melakukan simpanan, maka deposan dapat memilih jenis simpanan yang yang ditawarkan oleh bank, seperti:
a. Simpanan giro (demand deposite), simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menggunakan cek dan bulyet giro. Para pemegang rekening giro akan dikenakan bunga yang dikenal dengan nama jasa giro. Besarnya jasa giro ditentukan oleh bank yang bersagkutan.
b. Simpanan tabungan (saving deposit), merupakan simpanan yang penarikannya sesuai dengan persyaratan yang sudah ditentukan oleh bank. Penarikan tabungan dapat di lakukan dengan menggunakan buku tabungan, kartu ATM, slip penarikan. Sama halnya dengan simpanan giro, para pemegang rekening simpanan tabungan juga diberikan bunga atas jasa tabungannya serta besar bunga juga ditentukan oleh bank yang bersangkutan.
c. Simpanan deposito (time deposit), merupakan simpanan berjangka atau simpanan yang memiliki jangka waktu atau jatuh tempo serta penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu tertentu. Deposito terdiri atas deposito berjangka, sertifikat deosito, dan deposit on call.
3. Sistem penyaluran dana
Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual dana kembali setelah berhasil mengumpulkan dana dari masyarakat. Kegiatan ini disebut dengan lending. Penyaluran dana yang dijalankan berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat atau yang dikenal dengan istilah kredit. Sebelum memberikan kredit, bank akan menilai terlebih dahulu kelayakan kredit yang di ajukan oleh nasabah.  Jenis-jenis kredit yang di tawarkan oleh bank dapat dibagi menjadi, yaitu:
a. Kredit investasi, ialah pemberian kredit kepada pengusaha yang menjalankan investasi atau penanaman modal. Sehingga jenis kredit ini biasanya memiliki jangka waktu yang relatif panjang.
b. Kredit modal kerja, ialah kredit yang diberikan untuk modal usaha. Sehingga kredit ini memiliki jangka waktu yang relatif pendek (tidak lebih satu tahun).
c. Kredit perdagangan, yaitu pemberian kredit oleh bank untuk para pedagang yang bertujuan untuk memperlancar, memperluas, dan memperbesar kegiatan perdagangannya.
d. Kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan bisa berupa investasi, modal kerja, serta perdagangan. 

E. Bank Syariah
1. Pengertian bank syariah
Bank syariah adalah bank yang kegiatan operasionalnya berdasakan pada prinsip –prinsip Islam baik dalam menghimpun dana pada masyarakat dalam bentuk simpanan maupun menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Berikut pengertian bank syariah menurut beberapa sudut pandang, yaitu:
a. Menurut undang-undang
Undang-undang no. 10 tahun 1998 dan undang-undang no. 21 tahun 2008, bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan berdasarkan prinsip- prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.
b. Menurut paraahli
1) Drs. H. Karnaen Perwata Atmadja, bank syariah adalah bank yang operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam yang berlandaskan al-Quran dan hadits.
2) Sudarsono, bank syariah merupakan lembaga keuangan yang memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang berprinsip pada syariat Islam.
3) Siamat Dahlan, bank syariah ialah bank yang menjalankan usahanya berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah dengan mengacu pada al-Quran danHadits.
4) Schaik, pengertian bank syariah adalah bentuk bank modern yang dikembangkan pada abad pertengahan Islam, menggunakan metode konsep bagi resiko yang berdasarkan pada syariat Islam dan meniadakan

sistem keuangan berdasarkan kepastian serta keuangan yang telah ditentukan sebelumnya.
5) Muhammad (2005:13), bank islam adalah lembaga keuangan yang kegiatan operasionalnya berdasarkan dengan prinsip syariat Islam, dengan usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainny dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang.

2. Dasar hukum perbankan syariah
a. Al-Quran
1) Q.S an-Nisa’ ayat29
“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalam yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela diantara kalian.” Dalam ayat ini, terdapat tafsiran bahwa bank syariah memiliki tugas utama yaitu selalu berpedoman pada ajaran Islam dan harus selalu toong-menolong demi menciptakan suatukesejahteraan.
2) Q.S al-Baqarah ayat238
“Maka jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain maka hendaknya yang kamu percayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah bertaqwa kepada Allah SWT.” Dalam ayat ini terdapat suatu hal yang sangat penting yaitu menjaga amanat. Pada bank syariah, baik itu dari pihak bank maupun nasabah harus menjaga yang namanya amanat, yang telah disepakati dalam akad. Hal ini bertujuan untuk menjaga kepercayaan dan tanpa adanya kecurangan dalam kegiatannya, atau yang seriang disebut harus terbuka dantransparan.
3) Q.S al-Maidah ayat1-2
Dalam ayat ini, bahwasanya bank syariah hadir untuk melaksankan dan menjaga akad-akad yang telah disepakati diantara dua pihak, namun tidak boleh terjadi penyelewengan sehingga bertentangan dengan ajarn Islam serta kesepakatan yang ada. Konsep ini sesuai dengan al-Maidah
Ayat (1) yang berarti “hai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad- akad itu.” Sedangkan prinsip yang digunakan oleh bank syariah ialah sistem tolong menolong untuk mengerjakan kegiatan perbankan atau perniagaan. Hal ini sesuai dengan ini ayat (2) yang artinya “dan tolong- menolonglah kamu dalam kebajikan dan taqwa.”
b. Undang-undang
1) Undang-undang dasar 1945 pasal33
Hukum pertama yang menadi acuan terhadap asas kegiatan perbankan baik konvensional maupun syariah.dalam UUD 1945 pasal 33 ini, bank harus memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Segala bentuk perekonomian disusun sebagai sebuah usaha bersama berdasarkan atas asaskekeluargaan.
b) Semua cabang produksi yang vital atau penting bagi Negara serta menjadi hajat hidup orang banyak dikuasi olehNegara.
c) Bumi dan air serta kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk kemakmuranrakyat.
d) Perekonomian berdasarkan atas demokrasi ekonomi dengna prinsip kebersamaan, efisiensi, keadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, menjaga keseimbangan antara lemajuan dan kesatuan ekonominasional.
2) Undang-undang no. 7 tahun1992
Dalam undang-undang ini, bank syariah diposisikan sebagai bank umum serta bank ppembiayaan rakyat.
3) Undang-undang no. 10 tahun1998
Undang-undang ini berisikan tentang kesempurnaan dan penjelasan dari undang-undang no.7 tahun 1992, yaitu penjelasna tentang bagaimana bank syariah sebagai bank umum dan sebagai bank pembiayaan rakyat serta penjabaran dari prinsip syariah pasal 1 ayat 13: prinsip syariah adalah sebuah aturan pejanjian atau ketetapan yang berdasarkan hukum serta ajaran Islam antara bank dan pihak nasabah untuk penyimpanan dana maupun segala bentuk kegiatan pembaiyaan. Kegiatan tersebut meliputi, pembiayaan yang berdasarkan bagi hasil (mudharabah), pembiayaan yang berprinsip pada penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli suatu produkmendapatkan sebuah kekuntungan (murabahah), pembiayaan barang modal didasarkan prinsip sewa murni tanpa adanya sebuah pilihan (ijarah), pemindahan kepemilikan atas barang yang disewakan dari pihak bank dengan pihak lain (IMBT).
4) Undang-undang no. 23 tahun2003
Dalam undang-undang ini berisikan tentang perlindungan dari keberadaan bank berbasis syariah, yaitu berbentuk penugasan kepada Bank Indonesia untuk mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan baik itu perlengkapan maupun fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang kelancaran dan keefektifan operasional bank syariah.
5) Undang-undang no. 21 tahun2008
Merupakan undang-undang yang lebih spesifik diantara peraturan yang lainnya. Karena sudah jelas perbadaan antara bank konvensional dengan bank yang berbasis syariah, usaha yang dijalankan oleh bank syariah yaitu dalam bentuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan berdasarkan akad-akad yang dibolehkan oleh syariat Islam.
6) Peraturan BankIndonesia
BI juga berperan dalam mengatur perjalanan bank syariah di Indonesia, sebagai berikut:
a) PBI no.9/19/PBI/2007, yang mengatur pelaksanaan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana serta pelayanan jasa dari bank syariah.
b) PBI no.6/24/PBI/2004, yang mengatur jalannya kegiatan usaha atau tugas dari bank umum berdasarkan prinsipsyariah.

3. Tujuan banksyariah
Pada dasarnya bank syariah maupun bank konvensional memiliki tujuan yang sama yaitu, untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dan meningkatkan pemerataan kesejahteraan rakyat banyak. Tujuan bank syariah berdasarkan Handbook of Islamic banking, yaitu sebagai fasilitator keuangan dengan cara mengusahakan instrument-instrumen keuangan yang sesuai dengan ketentuan dan norma syariah serta untuk memberikan keuntungan sosial ekonomi untuk orang-orang muslim.
4. Jenis-jenis bank syariah
a. Bank umum syariah (BUS). Bank umum syariah adalah bank syariah yang menjalankan kegiatan usaha dalam menyediakan jasa lalu lintas pembayaran, seperti PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. BRI Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BNI Syariah dan lain-lain.
b. Unit usaha syariah (UUS). Unit usaha syariah ialah unit kerja dari kantor pusat bank umum konvensional yang mempunyai fungsi untuk kantor induk, dan unit kantor cabang yang melakukan aktivitas usaha menurut prinsip syariah. Seperti, PT. Bank Tabungan Negara (BTN), PT. Bank Danamon Indonesia, PT. Bank CIMB Niaga, danlain-lain.
c. Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS). Bank pembiayaan rakyat syariah ialah bank yang dalam kegiatan usahanya tidak menyediakan jasa lalu lintas pembayaran.
5. Sumber-sumber dana bank syariah
Berdasarkan prinsip-prinsip syariah, bank syariah dapat menarik dana dari pihak ketiga atau masyarakat dalam bentuk:
a. Titipan (wadi’ah) simpanan yang dijamin keamanan dan pengembaliannya tetapi tanpa memperoleh imbalan atau keuntungan.

b. Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagai risiko untuk investasi umum dimana bank akan membayar bagian keuntungan secara proporsional dengan portofolio yang didanai dengna modaltersebut.
c. Investasi khusus dimana bank bertindak sebagai manajer investasi untuk memperolehfee.
Dengan demikian sumber dana bank syariah terdiri dari:
a. Modal inti (care capital)
b. Kuasi ekuitas (mudharabah account)
c. Titipan atau simpanan tanpa imbalan (non-remunerated deposito)
6. Produk umum perbankan syariah
a. Produk penyaluran dana
1) Prinsip jual beli
Akad jual beli dilaksanakan karena terdapat pemindahan kepemilikan barang, keuntungan bank dijabarkan didepan, dan juga harga yang dijual. Terdapat tiga jenis jual beli dalam pembiayaan modal kerja dan investasi bank syariah yaitu:
a) Ba’imurabahab
b) Ba’iassalam
c) Ba’ial-istishna
2) Prinsip sewa(ijarah)
Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atau manfaat atas barang atau jasa yangdisewakan
3) Prinsip bagi hasil(syirkah)
Akad kerja sama yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dengan pembagian bagi hasil dan kerugian akan ditanggung sesuai dengan kesepakatan bersama. Prpinsip bagi hasil ini ada dua jenis, yaitu:
a) Musyarakah
b) Mudharabah

b. Produk penghimpunan dana
1) Prinsip wadiah
Prinsip wadiah yang dilaksanakan oleh bank syariah adalah yad dhamanah yang diterapkan pada produk giro. Serta dana yang dititpkan tersebut boleh untuk dimanfaatkan oleh pihak yang dititipi. Sedangkan dalam wadiah yad amanah, dimana dana yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan oleh pihak yang dititipi.
2) Prinsip mudharabah
Pada prinsip mudharabah, deposan atau penyimpan bertindak sebagai pemilik modal dan bank bertindak sebagai pengelola dana dari penyimpa. Dana yang disimpan ke bank boleh dimanfaatkan untuk pelaksanaan pembiayaan.
 Prinsip mudharabah dapat dibagi atas tiga jenis yaitu:
a) Mudharabah mutlaqah
b) Mudharabah muqayyadah on balancesheet
c) Mudharabah muqayyadah off balancasheet
c. Produk jasa perbankan
1) Sharft (jual beli valutaasing)
Sharft adalah aktivitas jual beli mata uang asing yang tidak sama tetapi harus dilaksanakan di waktu yang sama. Bank memperoleh keuntungan untuk jasa jual beli ini.
2) Ijarah(sewa)
Ijarah adalah aktivitas menyewakan simpanan dan jasa tata laksana administrasi dokumen, dalam aktivitas ini bank memperoleh keuntungan sewa dari jasa tersebut.

F. Penelitian Terdahulu
Dalam penguatan penelitian berdasarkan pemaparan pada kajian teoritis maka penelitian terdahulu terdapar pada Tabel 2, sebagai berikut:
Tabel 2. Penelitian terdahulu 
	No.
	Penulis
	Judul
	Hasil

	1.
	Early Ridho Kismawadi danUun Dwi Al Muddatstsir
	Persepsi masyarakat tentang akan ddikonversikannya bank konvensional ke bank syariah di Aceh Studi kasus di kota Langsa
	masyarakat berharap bank menjadi bank syariah sesuai dengan ajaran agama Islam yang dianut oleh masyarakat dan fasilitas yang dimiliki oleh bank juga dapat diperbaiki

	2.
	Kamaluddin
	Persepsi masyarakat tentang akad-akad dalam bank syariah (studi kasus di Kecamatan Bacukiki Parepare)
	Mayritas masyarakat di kecamatan Bacukiki telah memiliki tabungan di bank syariah sebagai tanda  pengetahuan terhadap bank syariah, sedangkan pemahaman terhadap akad-akad bank syariah yaitu adanya pola keberagaman masyarakat mengenai bank syariah 

	3.
	Hardiyanti 
	Persepsi masyarakat terhadap bank syariah  (studi kasus masyarakat desa Bakti Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Lawu)
	a.  masih kurangnya pemahaman masyarakat terhadap bank syariah baik itu akad-akadnya maupun produk yang ditawarkan bak syariah
b.istilah bank syariah yang masihkurang paham, masyarakat masih terbiasa dengan bank konvensional, bank syariah yang sulit dijangkau.

	4.
	Dian Ariani
	Persepsi masyarakat umum terhadap bank syariah di Medan
	Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara variabel pendidikan, usia, dan pelayanan dengan persepsi masyarakat umum terhadap bank syariah

	5.
	Anita Rahmawaty
	Pengaruh persepsi tentang bank syariah terhadap minat menggunakan produk di bank BNI Syariah Semarang
	a.  bunga bank berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menggunakan bank syariah
b.  sistem bagi hasil berpengaruh signifkan terhadap minat menggunakan bank syariah
c.produk bank syariah tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan bank syariah

	6.
	Rahmatina  
	Persepsi nasabah terhadap praktik produk pembiayaan murabahah di bank BNI Syariah cabang Banda Aceh 
	Persepsi nasabah berpengaruh sebesar 19,7% terhadap praktik produk pembiayaan mmurabahah, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang dimasukkan dalam penelitian yaitu sebesar 80,3%. Secara hasil uji t atau persial, persepsi nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik produk pembiayaan murabahah BNI Syariah cabang Banda Aceh. 

	7.
	Nur Amalia Sholeha
	Analisis keputusan nasabah dalam pemilihan produk pembiayaan Grya BSM (Studi pada bbank syariah mandiri KC kedaton Bandar Lampung)
	Pengaruh faktor agama, faktor pelayanan, faktor promosi dan faktor loyalitas merek masih menunjukkan tiingkat tinggi dalam masyarakat untuk memilih pembiayaanrumah syariah di bank mandiri KC Kedaton Bandar Lampung.



G. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan pemaparan dari uraian landasan teoritik mengenai persepsi masyarakat Nagari Padang Sibusuk, maka peniliti menyusun kerangka pemikiran seperti pada gambar 1.

 (
Persepsi nasabah (X)
Kebutuhan dan keinginan (X1)
Pengalaman masa lalu (X2)
Pengalaman teman atau orang lain (X3)
Komunikasi (X4)
)


 (
Keputusan nasabah dalam pemindahan peminjaman ke syariah (Y)
)







Gambar 1. Kerangka pemikiran


METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dipakai oleh peniliti yaitu penelitian yang termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah suatu pemeriksaan atau pengujian yang teliti dan kritis dalam mencari fakta, atau prinsip-prinsip penyelidikan guna memastikan suatu hal. Penelitian lapangan ini dilakukan dengan meneliti objek secara langsung agar persepsi nasabah yang akan diteliti mendapatkan hasil yang maksimal.
Sedangkan sifat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yang bersifat deskriptif kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang didalam usulan penelittian, proses, hipotesis, turun kelapangan, analisis data dan kesimpulan data hingga penulisannya menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus, dan kepastian data numerik.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu di Jorong Kapalokoto Nagari Padang Sibusuk, Kecamatan Kupitan, Kabupaten Sijunjung. Penentuan lokasi penelitian ini dengan sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa nasabah bank telah banyak melakukan pemindahan pinjaman dari konvensional ke syariah.
C. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Untuk sumber data berasal dari data primer yang diperoleh dari responden. Data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri data utama guna kepentingan penelitian dan sebelumnya data tersebut belum ada. Data primer dapat diperoleh dari wawancara atau interview dan pengamatan atau observasi yang dilakukan secara langsung dengan masyarakat di Jorong Kapalokoto Nagari Padang Sibusuk.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yanag mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel (Husain Umar, 2008). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah dan calon nasabah bank yang tinggal di Jorong Kapalokoto Nagari Padang Sibusuk yaitu sebanyak 500 orang.
2. Sampel
Pengambilan sampel pada penelitian adalah menggunakan metode Simple Random Sampling (SRS) yang mana seluruh populasi sampel memiliki persen kemungkinan pemilihan yang sama untuk ditentukan sebagai sampel (Singarimbun, 2008). Adapun yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini adalah nasabah dan calon nasabah bank. 
Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan metode Slovin(rumus slovin). Dari rumus tersebut, n adalah jumlah sampel minimal, N adalah populasi, dan e adalah error margin. Dengan tingkat kepercayaan 95%, maka tingkat kesalahan adalah 5%. Sehingga peneliti dapat menentukan batas minimal sampel yang dapat memenuhi syarat margin adalah 5%. Adapun rumus yang digunakan dalam menentukan ukuran sampel dari masing-masing populasi sebagai berikut:
n = 
Maka diperoleh hasil: 
n == =  = = 222,222 
Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 222,222 dan digenapkan menjadi 222 orang. 







E. Defenisi Operasional Variabel
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yang kemudian diuraikan menjadi indikator empiris yaitu persepsi masyarakat, dan pemindahan pinjaman.
	Variabel 
	Defenisi operasional

	Persepsi nasabah (X)









- kebutuhan dan keinginan





- pengalaman masa lalu




- pengalaman teman atau orang lain



- komunikasi 

	Persepsi nasabah adalah tanggapan atau pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu yang saling bergaul dan berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara atau prosedur yang membentuk suatu sistem adat istiadat yang bersifat continue dan terikat oleh suatu identitas bersama.

Kebutuhan adalah sesuatu yang harus dimiliki agar bisa hidup.
Keinginan adalah sesuatu yang ingin dimiliki untuk menambah kenyamana hidup, namun tidak mendasar.

Pengalaman masa lalu adalah kejadian yang pernah dialami(dijalani, dirasai, ditanggung dsb) baik sudah lama maupun yang baru terjadi.

Pengalaman teman atau orang lain adalah kejadian yang dialami oleh orang lain dan dapat diambil pelajaran.

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. 

	Keputusan Pemindahan (Y)
	Keputusan Pemindahan adalah suatu proses atau cara yang dihasilkan dari pemecahan masalah yang dihadapinya dengan tegas.



F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Wawancara atau interview
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu pada tujuan yang telah di tetapkan dengan mengedepankan kebenaran sebagai landasan utama dalam proses memahami. Wawancara ini bertujuan agar peneliti mengetahui informasi secara menyeluruh dan mendalam untuk memperoleh pemikiran dan informasi tentang persepsi masyarakat mengenai pemindahan pinjaman dari konvensional ke syariah.
2. Angket (Kuesioner)
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, dapat diberikan secara langsung atau melalui pos atau internet. Jenis angket ada dua yaitu tertutup dan terbuka. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yakni kuesioner yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih dan menjawab secara langsung (Sugiyono, 2008). 
Kuesioner ini ditujukan kepada nasabah di Nagari Padang Sibusuk untuk mengetahui persepsi responden tentang keputusan pemindahan peminjaman dari konvesional ke syariah.
3. Observasi 
Obervasi adalah suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Obseevasi penelitian dilakukan di Nagari Padang Sibusuk.
4. Studi pustaka
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dari buku-buku, jurnal, internet dan berbagai data yang berhubungan dengan teori yang dibahas dalam penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Teknik pengolahan data menggunakan perhitungan komputasi program SPSS (Statistical Program for Social Science) yaitu suatu program komputer yang mampu memproses data statistik secara tepat dan cepat. Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian (Arikunto, 2006). Analisa data dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam rangka penarikan simpulan. Pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Metode ini digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada penelitian yaitu: Pengaruh Persepsi Nasabah Bank Terhadap Keputusan Pemindahan Peminjaman dari Konvesional Ke Syariah. Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah persentase, denggan langkah-langkah berikut:
a. Membuat tabel distribusi jawaban angket variabel X dan Y. 
b. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan.
c. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden.
d. Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus 
DP =  x 100%

Keterangan: 
DP = Deskriptif Persentase
n = jumlah skor yang diharapakn 
N = nilai persentase atau hasil 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Mengacu pada tujuan dan hhipotesis penelitian, model analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Penggunaan analisis analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat, yaitu antara persepsi nasabah (X) terhadap keputusan pemindahan peminjaman (Y). Dengan menggunakan persamaan regresi linear sederhana dengan rumus sebagai berikut:
Y = a +bX
Keterangan:
Y = keputusan pemindahan peminjaman 
a = koefisien regresi a
b = koefisien regrsi b 
X = persepsi nasabah
Dalam melakukan analisis regresi linera sederhana penulis menggunakan bantuan computer dengan program SPSS versi 19.
3. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t (ttest) untuk melihat sejauh mana pengaruh (positif/negatif) variabel bebas (X= persepsi nasabah) terhadapa variabel (Y= keputusan pemindahan peminjaman). Pengujian hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut:   
H0:  0 berarti variabel bebas (X) berpengaruh negatif terhadap variabel terikat (Y). 
Jika: 
thitung< ttabel maka H0 diterima, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
thitung > ttabel maka H1 diterima, variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
[bookmark: _GoBack]Alat uji yang akan digunakan adalah uji F atau R2 untuk ketepatan model, sedangkan untuk pengujian parsial digunakan alat uji t dengan formula yaitu:
t = 
Kaedah pengambilan keputusan terhadap hiotesis statistik digunakan nilai probabilitas (sig) yaitu apabila sig < 0,05, maka tolak H0.  
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